BAB 11
GAMBARAN UM UM
TENTANG FI SABILILLAH DAN MEDIA CETAK
A. Fi Sabilillah.
1. PengertiarFi Sabilillah.

Secara bahasa, istildhsabilillah terdiri dari tiga kata, yaknii,
sabil danAllah. Katafi adalah salah satu dari hujaf yang mempunyai
arti “di”, sedangkan katsabil artinya “jalan” atau “cara®*.Dan kataAllah
adalah merupakan kalim&im dalam bahasa Arab yang disebut dengan
lafzhul jalalah Secara istilah, dari tiga akar kata tersebut ldéamu di
artikan sebagai di jalan Allah.

Sesungguhnya arti kalimat ini menurut bahasa aslgsudah jelas.
Sabil adalah jalan. Jadiabilillah artinya jalan yang menyampaikan pada

ridha Allah, baik akidah maupun perbuatan.

Kata Sabilillah adalah kalimat yang bersifat umum, mencakup
segala amal perbuatan ikhlas, yang dipergunakanmkubertaqarub
kepada Allalazza wa jalladengan melaksanakan segala perbuatan wajib,

sunat dan bermacam kebajikan lainnya.

Apabila kalimat ini bersifat mutlak, maka biasardipergunakan
untuk pengertian jihad, sehingga karena seringipergunakan untuk itu,

seolah-olalBabilillah itu artinya hanya khusus untuk jihad.

2. Dasar Hukunti Sabilillah.
Fi Sabilillah merupakan salah satu dari delapan kelompok yang
berhak menerima zakat. Hal ini ditegaskan denganafi Allah dalam
QS. al-Taubah (9):60.

1 Mengenai arti katdi, sabil danAllah dapat dilihat dalam Ahmad Warsddamus Al
Munawir Arab-Indonesia Terlengkalfogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him, 64@bik Ali,
Ahmad Zuhdi MuhdlorKamus Kontemporer Arab-Indonesidogyakarta: Multi Karya Grafika,
1998, him. 1046. Adib Bisri, Munawwir ARAI Bisri Kamus Arab-Indonesjé&Surabaya: Pustaka
Progressif, 1999, him. 313
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk oraragg
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakata mu'allaf
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budakngorang
yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mergaag sedang

dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang jdian Allah,
dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksaifa

Selain pada ayat al-Qur’an di atas, juga terdapdthadis yang

diriwayatkan oleh Abu Dawud:
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Artinya: Ziyad bin al-Harits al-Shuda’i berkata: Saya meratagi
Rasulullah SAW lalu membaiatnya. Kemudian belianymleutkan
hadis yang panjang. Ziyad berkata: Seorang lelalkindatangi
Nabi SAW dan berkata: Berilah aku zakat. Nabi SAatsdbda
kepadanya: "Sesungguhnya Allah tidak rela atas rieizn
seorang Nabi dan orang lain tentang zakat, sehinggalapat
memutuskan kepada delapan golongan. Apabila kammuasuk

2 Departemen Agama Republik Indoneiqp. Cit him. 288



dalam golongan-golongan tersebut, saya akan meikdoeri
hakmu.” (HR. Abu Dawud})’
Jumhur ulama menetapkan bahwa orang kaya tidak boleh

menerima zakat, kecuali karena lima hal karenashiddbi SAW:
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Artinya: Dari Atha’ bin Yasar bahwa Rasulullah SAW bersabfarang
kaya tidak boleh menerima zakat kecuali karena limah karena
berperang di jalan Allah, karena menjadi amil zak&brena
mempunyai utang, atau seorang kaya yang membelia hiu
dengan hartanya, atau karena mempunyai tetangg&imisilu
diberikannya zakat itu kepada si miskin tersetalt) i miskin itu
memberikannya pada orang kaya itu sebagai hadi@R. Abu
Dawud)?

. Perkembangan Makna d#&ilafiyah Ulama tentandri Sabilillah.
Walaupun dalam ayat tentang zakat terdapat maknebgiasan
(innam3g yang berarti bahwa harta zakat hanya dapat dhlisikan
kepada delapan kelompok tersebut, namun untuk engpaingan
pertama, preposisi yang digunakan adalah hdami (kepunyaan),
sedangkan empat golongan terakhir preposisi yaggndkan adalafi
(kondisius). Selanjutnya di antara empat golongamkhir yang dapat
ditafsirkan sesuai kondisi tersebut, terdapat ggdon hamba sahaya
(rigab) dan fi sabilillah, di mana untuk kondisi sekarang ijtihad
penafsiran kedua kelompok tersebut dapat mengglaniasan makna,
terutama pada kati@ sabilillah, yang selain diartikan sebagai kelompok
yang berjuang di jalan Allah, dapat pula berartnga kegiatan yang

mengupayakan kebaikan di jalan Allah.

8 Sunan Abu DawudKitab al-Zakat no. 1389 dalariMaushzat al-Hadits al-Syarf
* Ibid. no. 1393



Dengan demikian, pembahasan kontemporer saatdlai @ehirnya
mengarah kepada pengertian bahwa harta terkumkat tidak diarahkan
sebagai milik pribadi setiap golongan, tetapi diaem kepada
kepemilikan bersama dari delapaashnaf Maka bentuk dari
pendistribusiannya dan pemaknaan delapan golongariu t akan

mengikuti maslahat kelompok mustahik zakat yang®ada

Sabilillah kerap diartikan sebagai jihad (perang), karenarndal
banyak ayat al-Quran, katabilillah sering dihubungkan dengan jihad
(QS. al-Baqgarah (2):218; al-Maidah (5):35; al-Ar@):72, 74; al-Taubah
(9):20). Namun demikian, kita menelaah lebih dalamemahami katé
sabilillah ternyata lebih luas dari pengertian perang dinjafdlah.
Sebagaimana golongan Hanafi berpendapat dalam mti&kaga kata
sabilillah yaitu sukarelawan jihad Muslim yang kehabisan akaasi dan
perbekalannya. Mereka adalah yang tidak sanggugabeng dengan
tentara Islam, karena kefakiran dan akomodasi lagdnan pangan untuk
bekal. Dana zakat disalurkan kepada mereka dengaantagar mereka
dapat mengejar ketertinggalan mereka dari tentarang Muslimin yang

pergi ke medan jihad.

Golongan mazhab Hanafi menyatakan balsadailillah itu adalah
sukarelawan yang terputus bekalnya, karena itu ydif@hami dari
kemutlakan lafazh ini. Yang dimaksud dengan sukarah yang terputus,
yaitu mereka yang tidak sanggup bergabung dengaargelslam, karena
kefakiran mereka, dengan sebab rusaknya perbekattau
kendaraan/hewan tunggangan atau yang lainnya. Mdiaalkan bagi
mereka zakat, walaupun mereka mampu berusaha. &&edau berusaha

akan menyebabkan mereka tertinggal dari jihad.

Ulama mazhab Hanafi sepakat bahwa kefakiran damtikan

merupakan syarat utama setiap orang yang dianggagasuksabilillah

° M. Arief Mufraini, Akuntansi Dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikaraf@sin
Dan Membangun Jaringadakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008,18i.182



apakah ia tentara, jamaah haji, pencari ilmu atangyang berjuang di
jalan kebajikan. Oleh karena itu mereka berkatahwaa perbedaan
pendapat itu bersifaafzhi saja, karena mereka sepakat bahwa semua
mustahik berhak diberi zakat dengan syarat dalasddan fakir, kecuali
petugas zakat.

Golongan Hanafi sepakat pula bahwa zakat itu adal@tupakan
hak seseorang, karenanya zakat yang dikeluarkak bdleh digunakan
untuk mendirikan masjid dan yang lainnya, sepedndirikan jembatan-
jembatan, tempat-tempat umum, memperbaiki jalsanjamembendung
sungai (dam), haji, jihad ataupun yang lain yandaki bersifat

kepemilikan, seperti mengurus jenazah dan memhagagnye’.

Sedangkan mazhab Maliki sepakat batsaailillah itu berkaitan
dengan perang dan jihad atau yang semakna dengamifialnya tentara
pos penjagaan daerah perbatasan dan lain sebagaihgbkiyah
berpendapat bahwa boleh mendistribusikan dana Zad@ada mujahid
atau yang semakna walaupun keadaannya kaya. Hinituinya berbeda
dengan mazhab Hanafi. Pendapat Maliki di sini lal#kat dengan realita
ayat al-Quran yang menjadikan sebagai sasaramtgrsdari golongan
fugaha dan masakin Dan lebih dekat pada sunnah yang menyatakan
bahwa zakat itu tidak halal bagi orang kaya kecpatia lima golongan
termasuk orang yang berperang di jalan Allah. Bahkiama Malikiyah
secara umum lebih menyarankan untuk menyalurkaa dakat sebagai
instrumen untuk membiayai perlengkapan dan akomdgtdesl, seperti

senjata, kuda, benteng-benteng, kapal-kapal pedamgsebagainya.

Menurut mazhab Syafi'i bahwsabilillah itu para sukarelawan di
medan perang yang tidak mendapatkan tunjangan detgpemerintah,
atau mereka yang tidak termasuk namanya dalamrdgdii karena

mereka merupakan sukarelawan jihad di jalan Allaimaha jika kondisi

8 Yusuf QardhawiHukum ZakatOp. Cit him. 611-613.



jasmani sehat dan kuat, maka mereka akan denganetalkut berjuang
bersana tentara Muslim, dan bila tidak, mereka kdingada pekerjaan
asalnya. Mazhab Syafi'i sejalan dengan mazhab Malilalam

mengkhususkan sasaran ini pada jihad dan mujalddimmembolehkan
penyaluran dana zakat bagi para mujahidin untukatdapenolongnya
dalam berjihad, walaupun kondisi materi mereka rsepabadi terbilang
mencukupi, serta memperbolehkan menyerahkan zaltak umemenuhi

sesuatu yang mutlak diperlukan, seperti senjatasepmisnyd.

Mazhab Hambali berpendapat sama dengan mazhabi,Syatiwa
yang dimaksud dengasabilillah adalah sukarelawan yang berperang
yang tidak memiliki gaji tetap atau memiliki akastapi tidak mencukupi
kebutuhan. Mujahid diberi bagian yang mencukupiekieian berperang,
walaupun keadaanya kaya. Apabila dia tidak se@argsung berperang,
maka apa yang diambilnya harus dikembalikan. Damumg satu
pendapat dari mazhab mereka, bahwa orang yang digrgajaga pada
benteng-benteng sama seperti orang yang berpefadganya termasuk

sabilillah.

Setelah memahami pendapat para imam di atas, jtkaapkan
untuk kondisi ke-Indonesiaan, dapat dinyatakan leaanafi sabilillah
hanya bisa disalurkan untuk mereka yang berperafgah Allah atau
lebih tepatnya lagi ‘dana perang umat’. Sedanghkdankupemahaman arti
fi sabilillah sebagai jamaah haji dan pencari ilmu para ulamahaia
masih memperdebatkannya. Namun, mengingat Indoriez& dalam
kondisi berperang secara fisik dengan pihak mamg gan mengingat
bahwa dunia kita sedang dalam pengumulan globalisyaég
mencanangkan tidak ada kekerasan untuk seluruh omaatisia, maka
dana ini harus dialihkan penyalurannya kepada Belain dari jihad di

jalan Allah. Bukan mereka yang mengangkat senjapa bagi mereka

" M. Arief Mufraini, Op. Cit him. 209-210



yang mengangkat pena, menuntut ilmu untuk mengimarkendera

agama Allah di muka bumi ini.

Maknalfi sabilillah pada kondisi dewasa ini lebih dekat kepada arti
pengembangan sumber daya manusia (SDM) sebagaukbgihid.
Perjuangan seorang Muslim untuk meningkatkan SDMhleaealistis
untuk dikatakan sebagai pejuang di jalan Allah kirta milenium kedua
ini. Mengingat masih banyak komunitas-komunitas wunglam di
Indonesia ini yang membutuhkan sarana dan prasamams memadahi
dalam menyelenggarakan pendidikan. Mengenai perajaldana kepada
jamaah haji saat ini, alhamdulillah urusan haji aducada instrumen
tersendiri yang langsung diurus pemerintah (Kemirte Agama),
sehingga sangat kecil kemungkinan ada jamaah laag \kekurangan
akomodasi dan pembekalan selama menjalankan ibadih Makna
sabilillah adalah semua amal kebaikan yang dimaksudkan “rkatige
diri kepada Allah SWT.” Bukan hanya pada peperangaak seorang
pun dapat memberikan nas al-Quran atau hadis, batakaasabilillah

hanya berarti biaya untuk peperangan saja.

Telah ditetapkan dalam kaidah ilnushul figih bahwa kata-kata
umum itu wajib diartikan menurut umumnya selamakidda dalil untuk
memperkecil (mengkhususkannya), dan di sini tiddlk aalil untuk
memperkecilkannya itu. Jadi, harus tetap berartumanmeliputi semua
kebaikan yang diridhai Allah, seperti membangun rasah, membuat

jalan, jembatan, dan sebagainya yang merupakanskainagan umum.

Muhammad Rasyid Ridha sebagaimana dikutip SulaiRasjid
berkata, “Sesungguhnya yang dimaksadbilillah di sini ialah beberapa
kemaslahatan Muslimin umumnya yang menambah kekuagama
Islam dan negaranya, bukan untuk perseorangan, palntg penting di

masa sekarang ini ialah persediaan untuk propogaedgiaran Islam

& M. Arief Mufraini, Op. Cit him. 211-212



dengan jalan mengirimkan mubalig-mubalig ke negegeri yang bukan
negeri Islam, sebagai organisasi-organisasi yangtuie seperti yang
dilakukan oleh pemeluk agama lain di negeri kitaukknmenyiarkan

agama mereka.

Yang dimaksud dengan mustahiksabilillah adalah orang yang
berjuang di jalan Allah dalam pengertian luas sesiengan yang
ditetapkan oleh para ulamégih. Intinya adalah melindungi dan
memelihara agama serta meninggikan kalimat tawg@gderti berperang,
berdakwah, berusaha menerapkan hukum Islam, meriibhah-fithah
yang ditimbulkan oleh musuh-musuh Islam, membenduays
pemikiran-pemikiran yang bertentangan dengan IsiBengan demikian,

pengertian jihad tidak terbatas pada aktifitas keeran saja’

Sayyid Sabiq seperti yang dikutip oleh Asnaini,adalbukunya
yang berjuduZakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islamengatakan
bahwasabilillah sebagai jalan yang menuju kepada kerelaan Allalk, b

tentang ilmu maupun amal perbuatan.

Sementara BAZIS DKI Jakarta mengartikaabililah sebagai
usaha-usaha perorangan atau badan yang bertujuak kepentingan
kejayaan agama dan kepentingan umum. Dan apakitatdilari sejarah

perkembangan arti kasabilillah memiliki 3 arti:

a. Mempunyai arti perang, pertahanan dan keamanam.Isla
b. Mempunyai arti kepentingan agama Islam.

c. Mempunyai arti kemaslahatan dan kepentingan umum.

¥ Sulaiman RasjidQp.Cit, him. 211-215
10 Hikmat Kurnia dan A. HidayaBanduan Pintar Zakatlakarta: Quktum Media, 2008.
him. 148



Ketiga makna ini dalam konteks Indonesia, melipetnbangunan

manusia seutuhnya dan masyarakat pada umutmnya.

Sedangkan Masdar Farid Mas’udi berpendapat bahwa dakat
untuk sektorsabilillah dapat ditasharrutkan untuk kebutuhan-kebutuhan

sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan sistem kenegaraan atau pemenntak
hukumahlh yang mengabdi pada kepentingan rakyat, baik gajar
legeslatif gyuriyyal)-nya maupun eksekutitanfidziyyah-nya.

b. Melindungi keamanan warga negara/masyarakat dakudtan-
kekuatan destruktif yang melawan hak-hak kemannsiakan
kewarganegaraan mereka yang sah.

c. Menegakkan keadilan hukum (yudikatif) bagi wargaara, berikut
gaji aparat, seperti: polisi, jaksa, hakim, pembéiakum, dan
perangkat administrasinya.

d. Membangun dan memelihara sarana dan prasarana usarana
transportasi dan komunikasi, lingkungan hidup yaelgat dan lestari
dan sebagainya yang menyangkut hajat orang banyak.

e. Meningkatkan kualitas manusia dalam rangka menanaitugas
sosialnya untuka’mir al-ardh (membangun peradapan, filsafat, ilmu,
dan teknologi).

f. Usaha-usaha lain yang secara konsisten ditujukark unewujudkan

cita keadilan sosial dan kesejahteraan umat matfusia

Zakat merupakan ibadah yang memiliki dimensi sosiahg

berfungsi sebagai sarana untuk mewujudkan sol&daritsosial,

1 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islarfogyakarta: Pustaka
Pelajar. him.59-60

12 Masdar Farid Mas'udiPajak Itu Zakat; Uang Allah untuk Kemaslahatan Reky
Bandung: PT. Mizan Pustaka, him. 126-127
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mengentaskan kemiskinan, pembiayaan pendidikatplpegan terhadap

orang-orang yang menderita dan kegiatan sosiaiyait?

Majelis Ulama Indonesia seperti yang dikutip oletMH Hasbi
Umar mengeluarkan sebuah fatwa tentang pemanfaddsa zakat.
Keputusan itu dilatarbelakangi oleh kenyataan bapgrsgumpulan dana-
dana sosial terutama yang berkaitan dengan zakanb®erjalan dengan

baik dan optimal, baik dalam pelaksanaannya mappumnfaatannya.

Ada empat komponen yang tercantum dalam keputusajelis!

Ulama tersebut, yaitu:

a. Pemanfaatan dana zakat diatur menurut ketentuQurddn surat al-
Taubat ayat 60.

b. Mengenai golongan fakir, miskin damuallaf dapat diatur dengan
cara-cara yang lebih bermanfaat untuk perubaharb naereka
selanjutnya.

c. Mengenai golongarmigab, dapat dimafaatkan untuk membebaskan
umat Islam dari segala macam perbudakan dan pesanda

d. Mengenai golongansabilillah dapat dimanfaatkan dalam bidang-
bidang pembagunan dan pembinaan yang berhubungagarde

agama’

Majelis Ulama berpendapat bahwa kaabililah mengandung
pengertian yang sangat umum, mencakup berbagak dsg@dupan.
Majelis Ulama juga mengutip pendapat Empat mazhaig yternyata
memiliki keragaman pandangan dalam persoalan imtara lain
disebabkan faktor keumuman pengertian lethilillah tersebut. Namun

demikian, dalam kesimpulan akhir, Majelis Ulama egaskan bahwa

13 said Agil Husin Al Munawar,Aktualisasi Nilai-nilai Qur'ani dalam Sistem
Pendidikan IslamJakarta: PT. Ciputat Press, 2005, him. 284

¥ H.M. Hasbi Umar,Nalar Figih Kontemporer Jakarta: Gaung Persada Pers,2007.
him.152
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pengertianfi sabilillah mencakup semua kepentingan umat Islam dan

kaum Muslimin secara keseluruhan.

Hal ini dapat dimaklumi karena mereka melihat Studan
keadaan saat itu. Terlepas dari sejumlah pendaysghbut, sesungguhnya
katasabilillah dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang b@ntujntuk
menegakkan kalimah Allah SWT. baik dalam keadaamnme maupun
dalam keadaan damai sehingga supremasi Islam delgdu terjamin dan

terpelihara.

Kemudian, kesimpulan yang dikemukakan Majelis Ulamaawa
sabilillah mencakup semua kepentingan Islam dan kaum Musketara
keseluruhan, tampak sejalan dengan pemahaman RR&jd, Sayyid
Qutb, dan Ahmad Mustafa al-Maragi yang menyatakamwa sabilillah
itu berarti kemaslahatan umat Islam secara umuik, dsdam kehidupan

beragama maupun kehidupan bernegara.

Berkaitan dengan konteks sekarang, Majelis Ulantpdmelapat
bahwa bidang dan sektor pembangunan yang dapaydibdari bagian

sabilillah adalah:

a. Bidang ekonomi dalam kegiatan-kegiatan yang berasniuntuk
umum.

b. Sektor agama, khusus untuk agama Islam.
Pelayanan dan kelancaran penunaian ibadah haji.

d. Pendidikan generasi muda dan pembinaan budayanahgeng sesuai

dengan doktrin Islam.

@

Sektor kesehatan masyarakat.

—h

Sektor peningkatan peranan wanita dalam pembandraragsa.

Sektor ilmu pengetahuan dan penelitian.

5 @

Bidang pertahanan dan keamanhan.

> H.M. Hasbi UmarQOp. Cit,him.156-157
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Termasuk dalam pengertifirsabilillah adalah membantu berbagai
kegiatan dan usaha, baik yang dilakukan oleh iddivhaupun jamaah
yang bertujuan mengaplikasikan hukum lIslam di bgabanegara dan
menghadapi rencana-rencana jahat musuh yang baruosayingkirkan
syariat Islam dari pemerintahan. Membiayai pusaaplwdakwah Islam
yang dikelola oleh tokoh Islam yang ikhlas dan ijwju berbagai negara
non Muslim yang bertujuan menyebarkan Islam dengarbagai cara
yang legal yang sesuai dengan tuntutan zaman. t5epeasjid-masjid
yang didirikan di negeri non Muslim yang berfungsbagai basis dakwah

Islam®

B. Media Cetak.
1. Pengertian Komunikasi Massa, Media Massa dan Meeiak.

Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikelalui
media massa pada sejumlah besar orang. Dari defersebut dapat
diketahui bahwa komunikasi massa itu harus mend@memedia massa.
Jadi, sekalipun komunikasi itu disampaikan kepadeldyak yang
banyak, seperti rapat akbar di lapangan luas ydmaduli oleh ribuan,
bahkan puluhan ribu orang, jika tidak menggunakadienmassa, maka
itu bukan komunikasi massa.

Pengertian komunikasi massa, pada satu sisi adalages di
mana organisasi media memproduksi dan menyebarkaanpkepada
publik secara luas dan pada sisi lain diartikaragabbentuk komunikasi
yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersditeterogen dan
anonim melalui media cetak maupun elektronik sefangesan yang
sama dapat diterima secara serentak dan sesastsR@munikasi massa
pada hakikatnya merupakan proses pengoperan landoabgng yang

berarti, yang dilakukan melalui salurachénne), biasanya dikenal

'8 Hikmat Kurnia dan A. Hidaya®p. Cit hlm. 149
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dengan media printedpiesd, media auditif (radio), mediavisual
(gambar, lukisan) atau mediadio visual(televisi dan film)’
Komunikasi massa tidak lain adalah proses perbamyglesan
dengan menggunakan saluran atau media pembagidjeegal dengan
media massa. Media massa yang dimaksudkan adal&h, pamflet,
majalah, surat kabar, warkat pos, radio, tele¥ibh, rekaman musik,
video, gambar-gambar poster, bahkan aplikasi var@eEnggunaan

komputer, telepon jarak jadh.

Kata media dapat diartikan dengan alat atau sakanaunikasi
seperti koran, majalah, radio, televisi, film, mwstdan spanduk. Dan
dapat juga bermakna perantara atau penghubuiMgdia juga bisa
diartikan sebagai alat atau sarana untuk menyedskdn informasi,
seperti surat kabar, radio dan telé¥isiSedangkan cetak artinya cap
(terutama seperti yang dipakai untuk membuat bakustbagainya).

Yang dimaksud dengan media di sini adalah alat ydagat
digunakan untuk mencapai massa (sejumlah orang dalk terbatas).
Media komunikasi yang termasuk media massa adaldio siaran, dan
televisi, keduanya dikenal sebagai media elektrosikrat kabar dan
majalah keduanya disebut sebagai media cetak; sextha film. Film
sebagai media komunikasi massa adalah film bioskop.

Dari uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa konasniknassa
merupakan suatu proses yang melukiskan bagaimamaurikator
menggunakan teknologi media massa secara propalsiguna
menyebarluaskan pesannya melampaui jarak untuk nganehi

khalayak dalam jumlah yang banyak. Seorang komtwrikalari

' Lukiati Komala Erdinaya dan Elvinaro Ardiantd¢omunikasi Massa Suatu
Pengantay Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2004, Bfin

8 1bid, him. 8

% Tim Pusat Bahas#amus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 200, him.
155-156.

20 pperwadarminta, &mus Umum Bahasa Indonesitakarta; Balai Pustaka. 20086,
him. 756

2 |bid, him. 235
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komunikasi massa dapat menyampaikan pesan melaku, lpamflet,
majalah, surat kabar, rekaman, gambar, posten galian, televisi, film,

komputer serta aplikasinya dengan jaringan telefgonsatelit?

2. Gambaran Umum Media Cetak.
a. Sejarah Singkat.

Dari sudut hakikatnya, rupanya pers Indonesia ditk&n
untuk terbit sebagai “alat perjuangan”. Pada zarfade Lama,
contohnya, banyak partai politik yang menerbitkaraskabar sebagai
corong atau alat perjuangan partai. Sedangkan, paden Orde
Baru, kebanyakan surat kabar justru dijadikan “plrfjuangan” oleh
pemerintah dalam hal mengokohkan kekuasaan. Artidgagan
melakukan monopoli informasi, pemerintah Orde Baanguasai dan
mengendalikan pers. Sementara, pada zaman refoimasita-rata
surat kabar kita bermetamorfosis menjadi “alat ymrgan” industri

tertentu.

Alhasil, pers Indonesia dewasa ini lebih berupaya
menampilkan diri sebagai profesional yang berwawasendial
sekalipun mondialisme yang diusungnya itu terkadaerggesan hanya
dimaknai sebagai kebebasan dalam mengungkapkahahatang
seronok, sensual dan porno. Dalam semangat kapilimondial
itulah, hingga Mei 1999, menurut catatan BPU3DEKlah diterbitkan
912 Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP) Haaui jumlah
tersebut, 441 terbit di Jakarta, 225 berupa tapild berupa majalah,
59 berupa surat kabar, dan satu berupa buletinabuim tampaknya
belum termasuk media massa cetak yang terbit t&hpg&P, sebab

sejak pemerintah era reformasi mencabut SIUPP l{gaka

2| ukiati Komala Erdinaya dan Elvinaro Ardiant®p. Cit,him. 32
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membubarkan Departemen Penerangan), jumlah mediaanmaetak
kita hingga pertengahan 2001 menembus angka 1.580. bMasing-
masing dengan kemandirian, keberanian, dan perammg#h sendiri-
sendiri. Bahkan, kritik yang dilancarkan terhadamprintah terutama
melalui artikel jurnalistiknya juga berkesan lelkinitis dan lebih

transparafs’

Perkembangan media cetak di Indonesia secara nuealel
kalau seandainya perkembangan media cetak Indodaeg# di bagi-
bagi dalam periode waktu dalam konteks hubungandgagan
teknologi media massa, maka perkembangannya dapegi clalam
empat periode yaitupertama periode pra televisi khususnya televisi
swasta, kedua periode persaingan media cetak dengan media
elektronik, ketiga periode aplikasi teknologi surat kabar cetakkara

jauh, darkeempatperiode era multi media termasuk interifet.

b. Peranan Media Massa dalam Masyarakat.
Peranan Media massa dalam kehidupan manusia dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1) Media massa memberikan informasi dan membantu Wkitak
mengetahui secara jelas segala ikhwal tentang dughielilingnya
kemudian menyimpannya dalam ingatan kita. Media saas
berguna sebagai pengawas bagi kita untuk mengajukan
perbandingan dari apa yang kita lihat, dengar tgntiunia dengan
dunia yang lain di luar lingkungan kita hidup.

2) Media massa membantu kita untuk menyusun agendayusen
jadwal kehidupan setiap hari. Media massa membéita
menyusun jadwal kegiatan kita setiap hari berdasadpa yang

telah dibaca, ditonton yang dapat menguntungkan kit

23 Wahyu Wibowo,Berani Menulis Artikel Babakan Baru Kiat Menulistikel Untuk
Media Massa Cetaklakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006, him. 16
24 |bid, him. 167
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3) Media massa berfungsi membantu untuk berhubungargate
pelbagai kelompok masyarakat lain di luar masyarkika.

4) Media massa membantu mensosialisasikan pribadi sEnu
Melalui media massa kita melengkapi apa yang henlijjaajari
tentang para pendahulu. Nilai-nilai apa yang bagngy harus
diwarisi, nilai-nilai manakah yang patut ditolak.

5) Media digunakan untuk membujuk khalayak yang meancar
keuntungan dari pesan-pesan yang diterimanya.

6) Media massa juga dikenal sebagai media hiburarggset besar
media melakukan fungsi sebagai media yang memlverika
penghiburan bagi khalayak.

c. Implikasi Opini Publik.
Setelah diketahui beberapa definisi dari komunikasissa,
media massa dan media cetak, beserta dengan peyandalam
masyarakat, maka akan muncul sebuah opini publia$yarakat

tentang isi dari media massa atau media cetakbigtrse

Dalam masyarakat modern, opini publik bisa menagfan
fungsinya dengan norma lainnya (seperti tradisians hukum,
maupun anggapan umum). Bahkan posisinya keraplesjadi sangat
dominan atau menjadi pilihan dalam menentukan kesaut Dalam
suatu organisasi terutama politik, sosial, maupkanemi rujukan
yang dijadikan pijakan dalam pengambilan keputusarg mengikat
anggota dalam kondisi yang normal kemungkinan besdalah
perangkat hukum dan aturan internal yang bersgatasional. Tetapi,
ketika perangkat normatif ini dipandang tidak mannpenyelesaikan
masalah-masalah perbedaan tersebut, biasanya paphlkat memilih
diselesaikan secara “demokratis”. Kata-kata “demtr umumnya

diartikan secara sederhana, yakni pilihan-pilihangysesuai dengan

% |bid, him. 43
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mayoritas opini publik. Karena itu, pilihan-piliharkeputusan

berdasarkan suara terbanyak kerapkali menjadnaliéf®

Implikasi lain dari opini publik adalah tercerabysinkarakter
individu dalam lingkungan sosialnya. Ketika mayasitdalam sistem
sosial menjadi parameter keputusan-keputusan, yaegadi
sebenarnya adalah hilangnya eksistensi individandabanyak hal.
Individu merasa takut untuk berbeda dengan arusi opublik,
sehingga dirinya mengikuti opini publik hanya unttdknencari
selamat” saja. Lama-lama individu menjadi sangegaigtung pada
“kerumunan”. Bahaya besar segera menjelma biland&dompok ini
muncul representasi mayoritas yang secara moraaguk@an

eksistensiny&’

Opini publik bisa menjadi sumber ketakutan bagiakghn
minoritas. Apalagi, bila kalangan ini dari segi jam hanya sedikit,
tetapi dari segi penguasaan aset sangat besamudarbiasanya akan
menjadi sasaran kesalahan (dikambing-hitamkana sagaran amuk
massa. Opini publik bisa menjadi sumber traumatéhingga rasa
cemas yang berlebihan. Pada titik ekstrim dimarsa emas tidak

bisa ditolerir lagi, maka ia memilih melakukan naigir(exsodus)e28

Media massa menjadi tempat (wilayah) pertempuran
memperebutkan wacana, karena barangsiapa yang raegkam

pertempuran itu ia bisa mendominasi dan melakukgeimonf®

d. Topik yang Dimuat dalam Media Cetak.
Tugas utama media massa cetak adalah menyampaikan

informasi tertulis kepada masyarakat. Bahan yangadmasikan itu

% Redi Panuju,Relasi Kuasa Negara, Media Massa dan Publik (Pemgan
Memenangkan Opini Publik dan Peran dalam Trasnfain®osial),Y ogyakarta: Pustaka Pelajar.
2002, him. 33

*"bid, him. 35

%8 |bid, him. 36

% |bid, him. 43
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selalu mempunyai inti informasi. Inti ini disebwpik, yaitu bagian
berita yang menjadi pokok pemberitaan, hal yangarikrperhatian

umum.

Topik yang dimuat oleh media massa cetak yang iégad
korpus antara lain religi, politik, ekonomi, sosial, sedan budaya,
ilmu pengetahuan dan teknologi, dan pertahanan ldgamanan

nasionaf?®

e. Macam-macam dan Bentuk Media Cetak.

Dewasa ini akibat penetrasi teknotnondial memang tengah
terjadi gejala interferensi di antara bentuk-bermgdia massa cetak.
Artinya, sangat umum jika kita melihat ada surabddayang ukuran
kertasnya melebihi ukuran plano (58 x 85 cm) atababknya.
Walaupun demikian, mengingat hakikatnya, ragam angdissa cetak

dapat dirinci sebagai berikut.

1) Majalah (hagazing
Majalah adalah publikasi atau terbitan berkala yang
memuat pelbagai artikel, berita olahateifth reporting, berita
investigatif, cerita, dongeng, mitos dan legendajaiah dicetak
dalam lembaran kertas berukuran kuarto, folio dalokan lebih
kecil, dan dengan ciri-ciri utama dijilid sepdstiku. Berdasarkan
visi dan segmentasi pembacanya, secara umum bemdjddah
terbagi atas majalah foto, majalah anak-anak, wiajdderita,
majalah ilmiah ¢cientific magazile majalah keagamaan
(religious periodicates majalah keluarga hbme magazine
majalah perusahaamllouse magazinemajalah remajgvenile
weekly, majalah sari tulisanmagazine digeyt majalah wanita,
majalah lelaki, majalah kesehatan, majalah olala,ragajalah

sastra, majalah budaya, dan majalah hibysapylar magazing

30 A. Soeharto dkkPemakaian Bahasa Jawa dalam Media Massa Celakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1990. him. 6.
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2) Jurnal {ournal).

3)

4)

Jurnal adalah catatan harian atau buku harian.ggebalah
satu ragam bentuk tulisan yang amat pribadi, jumeamuat
kisah, pengalaman, pikiran atau peristiwva yang reecantut
menimpa pribadi penulisnya. Oleh karena itu, judillis dalam
gaya yang sangat bebas dan biasanya tertutup itzamj @in.

Di Indonesia, eksistensi jurnal ilmiah dipagari lole
sejumlah aturan ketat yang dikeluarkan pihak Dot
Pendidikan Tinggi. Tujuannya, konon, demi menjagabdb
keilmiahan jurnal tersebut (dalam wujud pemberi&reditasi).
Implikasinya, dosen yang hendak mengurus kenailaglatnya
mesti menulis di dalam jurnal yang telah diakresiitarsebut.
Koran fewspapeér

Koran atau surat kabar adalah penerbitan berk&agya
tiap hari, sehingga disebut pula harian) yang ks artikel,
berita langsung sfraight newy dan iklan. Wujud koran pada
umumnya berupa lembaran kertas ukuran plano (sek®a 85
cm). Namun begitu, dewasa ini ukuran koran cendgherubah
mengecil menjadi sekitar 58 x 76 cm dengan pelbatgsan,
mulai dari alasan praktis hingga alasan yang bebaau
postmodernisme

Berdasarkan tujuan dan segmentasinya pada umumnya
muncul dalam mottonya, jenis koran yang umum damtya,
adalah koran independen, koran partai, dan koramgukoran
yang menyajikan berita sensasional di seputar gesigbritas,
kriminalitas, dan pornografi).

Tabloid.

Tabloid adalah kumpulan berita olahan atau berita
investigatif, artikel, cerita atau iklan yang terbéerkala (biasanya
tiap minggu), dan dicetak dalam kertas yang ukuwaniebih
kecil ketimbang planobfoadsheét Penerbitan tabloid di Barat
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(tempat asal lahirnya) dilandasi semangat sensasialisebut
pula jurnalisme got Karena pemberitaannya yang sensasional,
transparan, mengerahkan narasumber, dan menggempark
khalayak pembaca. Dalam semangat yang nyaris sfwasa ini
kita bisa melihat begitu banyak tabloid di Tanahr Aiang
memfokuskan pemberitaannya pada segmentasi terteeerti
tabloid wanita, tabloid politik, tabloid pria, tatl anak-anak,
tabloid misteri, tabloid keluarga, tabloid gosigblbid otomotif,
tabloid ketrampilan dan tabloid kesehatan.
5) Buletin (bulletin).

Buletin adalah kumpulan berita, artikel, ceritauaiklan
yang terbit berkala, dan dicetak dalam kertas heark
broadsheet Wujudnya mirip majalah, tapi jauh lebih sederhana
Sesuai tujuan penerbitannya, biasanya buletin tdiglksarkan
secara umum. la lebih merupakan penerbitatern suatu
organisasi (terkelompok sebag@ihouse magazing*

3. Fungsi dan Efek yang Ditimbulkan dari Media Cetak.
Lembaga komunikasi massa termasuk media massa ryang
media cetak juga masuk kategori di dalamnya, megy®subeberapa
fungsi dan fungsi-fungsi tersebut selalu melekadlapaetiap lembaga

komunikasi massa.
Adapun fungsi-fungsi tersebut adalah sebagai beriku

a. Fungsi sebagai pengamatan lingkungan.
Maksudnya vyaitu berkaitan dengan fungsi pers seébagenber
informasi bagi masyarakat tentang perkembangarpdarbahan yang
terjadi di sekitarnya, tidak hanya lingkungan fisikamun juga
lingkungan sosial-budaya dan politik lokal, nasianaupun globlal.

b. Pengembangan konsensus.

31 Wahyu WibowoOp. Cit.him 23 - 25
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Maksudnya yakni menyangkut tugas-tugas pers unteRyediakan
diri sebagai ajang bertukar pikiran dari masyarajkata menentukan
sikap terhadap perubahan yang terjadi.

c. Fungsi sosialisasi.
Maksudnya adalah apabila kesepakatan telah dicagan
kebijaksanaan telah ditentukan pers berfungsi sebagarana
sosialisasi untuk menyebarluaskannya kepada masyara

d. Fungsi hiburan.
Maksdunya yakni merupakan peran media dalam memberi

keseimbangan dan kehidupan bermasyarikat.

Sesuai dengan tujuannya, komunikasi massa mempuunygsi
untuk memberikan informasi, mendidik, menghibum aaempengaruhi.
Sudah dapat dipastikan, bahwa komunikasi akan mekabedampak
atau pengaruh terhadap pembaca, pendengar dant@emgm Apabila

pengaruhnya tidak ada, maka tujuan komunikasietusi tidak berjalan.

Dampak komunikasi massa, selain positif juga memaun
dampak negatif. Pengelola komunikasi massa dapsdstkan tidak
berniat untuk menyebarkan dampak negatif kepadéaydienya. Yang
diinginkan adalah pengaruh positif.

Komunikasi massa itu juga harus mempunyai efek méaa
pengetahuan, mengubah sikap, dan menggerakkarakpetita. Efek
yang terjadi pada komunikan tersebut terdapat pgdaaspek, ketiganya

adalah efekognitif, afektif danbehavioral.

a. Efekkognitif.
Pembaca surat kabar atau majalah, pendengar rdalip,penonton

televisi merasa mendapatkan pengetahuan setelah bamam

82 Ishadi, Prospek Bisnis Informasi Di Indonesi¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999,
him. 161
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mendengar dan menonton. Banyak ilmu pengetahuan gigeroleh
dari komunikasi tersebut, sehingga komunikasi atedia massa
tersebut telah berhasil menambah wawasan atau tadoge, maka
sudah dapat dilihat bahwa komunikasi massa telampusyai
pengaruh secatagnitif.

b. Efek Afektif.
Komunikasi massa juga akan memberikan dampak dtduagektif
kepada khalayaknya. Efelfektif lebih berkonotasi kepada perubahan
sikap dan perasaan. Dalam membaca berita sedimdakgalah atau
surat kabar, seseorang juga terseret perasaan. $zefhikian juga
sebaliknya, orang akan merasa gembira ketika menoperistiwa
lucu di televisi. Tidak ada orang yang merasa gembketika
mendengar dari radio berita jatuhnya pesawat terbgmang
mengakibatkan ratusan penumpang meninggal seketika.

c. Behavioral.
Setelah mendapatkan imu atau pengetahuan, lalusak@ia sesuatu,
maka efek yang terakhir dari komunikasi adalah lbeaya perilaku
dari pembaca, pendengar dan penonton. Bila telenesiyebabkan
anda lebih mengerti bahasa Indonesia, maka telewdah
menimbulkan efelprososial kognitif Bila anda membaca penderitaan
orang miskin, lalu tergerak untuk membantunya, makainamakan
efek prososial afektif. Tetapi bila anda telah nmemdan wesel

kepada penderita tersebut, maka itu disebut efa$ogial behavioraf

%3 Mafri Amir, Etika Komunikasi Massa dalam Pandangan Islaiakarta: Logos
Wacana llmu, 1999, him, 31
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